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ABSTRAK 

 

Insan Risa Tandirerung. L031171529. “Pertumbuhan Populasi Daphnia sp. yang 

Dikultur Menggunakan Berbagai Limbah Organik Terfermentasi” dibimbing oleh Irfan 

Ambas sebagai Pembimbing Utama dan Elmi Nurhaidah Zainuddin sebagai 

Pembimbing Pendamping 

Limbah organik ampas tahu, dedak dan kotoran puyuh merupakan limbah yang 

dapat dijadikan sebagai sumber nutrien untuk menunjang pertumbuhan populasi 

Daphnia sp. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis limbah organik 

terbaik yang dapat digunakan untuk pertumbuhan populasi Daphnia sp. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan 

limbah organik dan 3 ulangan yaitu Kotoran puyuh (A= kontrol), Ampas Tahu (B) 

dan Dedak (C)  yang difermentasi dengan EM4. Organisme uji Daphnia sp. ditebar 

dengan  kepadatan 50 ind/L ke dalam  toples plastik bening volume 3 L yang diisi 

air sebanyak 2 L. Selama 14 hari pemeliharaan, Daphnia sp. diberi pakan uji 

berupa limbah organik terfermentasi masing-masing sebanyak 2,5 mL per-wadah 

dengan frekuensi pemberian 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. Selama 

penelitian, parameter yang diamati adalah kepadatan populasi, waktu pencapaian 

puncak populasi, laju pertumbuhan populasi, produksi biomassa dan kualitas air. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa limbah organik memberikan pengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap kepadatan populasi Daphnia sp. Limbah organik ampas tahu 

(B) secara signifikan memberikan hasil yang tertinggi untuk  kepadatan populasi 

(818,2 ind/L), laju pertumbuhan (25,40%/hari) dan produksi biomassa Daphnia sp. 

(223,76 mg/L). Waktu pencapaian puncak populasi Daphnia sp. terjadi pada hari 

ke 11 pada semua perlakuan (p>0,05). Parameter kualitas air yang diukur selama 

penelitian semuanya masih berada dikisaran yang layak bagi  pertumbuhan 

Daphnia sp. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  limbah ampas 

tahu yang difermentasi dengan EM4 merupakan pakan organik terbaik untuk 

budidaya Daphnia sp. dengan mengacu kepada beberapa parameter yang 

diamati. 

Kata kunci: Daphnia sp., fermentasi limbah organik, probiotik EM4, pertumbuhan 

populasi 
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ABSTRACT 

 

Insan Risa Tandirerung. L031171529. “Population Growth of Daphnia sp. Cultured 

Using Various Fermented Organic Wastes, supervised by Irfan Ambas as the Main 

supervisor and Elmi Nurhaidah Zainuddin as the Co-supervisor. 

Organic waste tofu dregs, bran and quail manure are wastes that can be used as a 

source of nutrients to support the population growth of Daphnia sp. This study aims to 

obtain the best type of organic waste that can be used for population growth of Daphnia 

sp. This study used a completely randomized design (CRD) consisting of 3 treatments 

of organic waste and 3 replications, namely quail manure (A = control), Tofu Dregs (B) 

and bran (C) which were fermented with EM4. The test organism Daphnia sp. stocked 

at a density of 50 ind/L into a plastic jar with a volume of 3 L filled with 2 L of water. 

During 14 days of rearing, Daphnia sp. given test feed in the form of fermented organic 

waste each 2.5 mL per container with a frequency of 2 times a day, in the morning and 

evening. During the study, the parameters observed included population density and 

time of peak population achievement, population growth rate, biomass production and 

water quality. The results showed that organic nutrients had a significant effect (p<0.05) 

on the population density of Daphnia sp. Tofu dregs organic waste (B) significantly gave 

the highest yield for population density (818.2 ind/L), population growth rate 

(25.40%/day), and biomass production of Daphnia sp. (223.76 mg/L). The peak time of 

the Daphnia sp. occurred on day 11 in all treatments (p>0.05). The water quality 

parameters measured during the study were all in the range suitable for the growth of 

Daphnia sp. Based on the results of the study, it can be concluded that the tofu dregs 

waste fermented with EM4 is the best organic feed for Daphnia sp cultivation with 

reference to several observed parameters. 

Key words: Daphnia sp., fermented organic feed, probiotic EM4, population growth, 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pakan alami merupakan makanan hidup untuk benih ikan karena yang memiliki 

ukuran yang kecil dan sesuai dengan bukaan mulut (Tampubolon, 2016). Ukurannya 

yang relatif kecil sangat sesuai dengan lebar mulut larva atau benih ikan (Pangkey, 

2009). Keunggulan dari pakan alami antara lain memiliki kandungan gizi yang cukup 

tinggi, mudah dicerna, dan gerakan pakan menarik perhatian ikan (Rihi, 2019). 

Adapun jenis-jenis pakan alami yang sering digunakan antara lain berupa 

Artemia sp, Daphnia sp, Spirulina sp., Tubifex sp., dll. Daphnia sp. merupakan salah 

satu jenis pakan alami yang sangat penting untuk pakan ikan, karena ukurannya sesuai 

dengan bukaan mulut larva ikan atau udang (Pangkey, 2009). Kandungan protein 

biasanya sekitar 50%. Daphnia sp. memiliki kandungan protein yaitu 40% serta ukuran 

tubuh yang sesuai dengan bukaan mulut ikan (Akhyar, 2016). 

Daphnia sp. banyak digunakan sebagai pakan hidup untuk larva ikan hias air 

tawar (black molly, guppy, platy, koi carp, sword tail, dsb) dan larva ikan konsumsi air 

tawar (beberapa ikan spesies carp). Untuk mendukung kegiatan dan pengembangan 

kultur berbagai ikan hias tersebut maka kultur Daphnia sp. secara efisien dan 

berkelanjutan juga perlu dikuasai terutama para pembenih ikan hias. 

 Daphnia sp. merupakan kelompok udang-udangan kecil yang bersifat non 

selective filter feeder, mudah dikultur, waktu panen cepat dan dapat diperkaya dengan 

bahan-bahan tertentu (Darmawan, 2014). Di alam, Daphnia sp. mengkonsumsi pakan 

berupa bakteri, fitoplankton, ciliata, dan detritus (Noerdjito, 2004) 

Pemeliharan Daphnia sp. pada saat ini banyak menggunakan kotoran hewan 

ternak salah satunya kotoran burung puyuh (Gunawanti, 2000) dan ada juga yang 

menggunakan kotoran kuda sebagai media kultur Daphnia sp. (Sanyoto, 2000). Adapun 

tujuan dari penggunaan kotoran hewan yaitu sebagai pupuk untuk menumbuhkan 

phytoplankton di dalam air pupuk akan diuraikan oleh bakteri menjadi bahan anorganik 

yang akan dimanfaatkan oleh phytoplankton (Mokoginta, 2003). Di alam, Daphnia sp. 

mengkonsumsi pakan berupa bakteri, fitoplankton, ciliata, dan detritus (Noerdjito, 2004). 

Selain menggunakan kotoran ternak, pemeliharaan Daphnia sp juga dapat 

menggunakan dedak padi sebagai nutrisi yang difermentasi menggunakan 

Saccharomyces cerivisae yang terkandung dalam ragi roti yang mana pemberian dedak 

yang difermentasi memberikan pertumbuhan populasi Daphnia sp. yang tertinggi 

(puncak populasi) terjadi pada masa kultur 12 hari sebanyak 177 individu L-1 (Sitohang 

et al., 2012). Menurut Zahidah et al., (2012) salah satu pakan Daphnia sp. adalah berupa 

partikel organik tersuspensi selain bakteri dan fitoplankton. 
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Kegiatan budidaya Daphnia sp. dapat menggunakan kotoran hewan ternak 

(kering) seperti kotoran puyuh dan kotoran ayam sebanyak 1 kg/m2 sebagai pupuk tanpa 

perlakuan fermentasi (Mokoginta, 2003). Selain menggunakan kotoran hewan ternak 

dapat dilakukan dengan menambahkan limbah organik sebagai pakan dalam media 

kulturnya. Beberapa limbah organik yang sering digunakan sebagai pakan dalam kultur 

Daphnia sp. adalah dengan memanfaatkan ampas tahu dan dedak yang difermentasi 

dengan EM4. 

Ampas tahu merupakan limbah pembuatan tahu yang masih mengandung 

protein dengan asam amino lysin dan metionin serta memiliki kalsium yang tinggi 

(Mahfudz, 2006). Menurut Gaol et al., (2015) Ampas tahu mengadung mengandung 

protein 21,33%- 28,36%; Nitrogen 3,41%; Phosphat 1,72%; Kalium 1,33. 

Selain ampas tahu, dedak merupakan limbah sisa dari penggilingan padi yang 

tidak terpakai, mempunyai limbah organik yang relatif tinggi (kandungan protein 13%) 

sehingga juga berpotensi untuk digunakan pada kultur Daphnia sp. Selain kandungan 

protein yang tinggi, dedak juga mudah diperoleh, karena produksi dedak padi di 

Indonesia cukup besar dan hanya terbatas pada pakan ternak saja padahal dedak dapat 

dimanfaatkan dengan lebih maksimal (Aziz et al., 2014). Menurut Zakhiyah et al., (2019) 

bahwa bahan organik ampas tahu dan dedak sangat cocok digunakan sebagai sumber 

nutrisi karena memiliki kandungan nutrisi tinggi yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan Daphnia sp.  

Potensi ampas tahu dan dedak sebagai sumber nutrien pada kultur Daphnia sp 

dapat ditingkatkan melalui fermentasi. Menurut Nwaichi (2013) bahwa fermentasi 

bertujuan untuk memperbanyak jumlah mikroorganisme serta menggiatkan metabolisme 

dan memperkaya nilai nutrisi bahan yang difermentasi melalui penguraian nutrien ke 

bentuk yang lebih sederhana.  

EM4 merupakan salah satu jenis produk mikroorganisme komersil yang dapat 

dimanfaatkan sebagai fermentor. EM4 mengandung 90% bakteri Lactobacillus sp. 

(bakteri penghasil asam laktat) pelarut fosfat, bakteri fotosintetik, Streptomyces sp, 

jamur pengurai selulosa dan ragi. EM4 merupakan suatu tambahan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan karena bakteri yang terdapat dalam 

EM4 dapat mencerna selulose, pati, gula, protein, lemak (Aji, 2015).  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan 

jenis limbah organik terbaik hasil fermentasi untuk pertumbuhan populasi dari Daphnia 

sp. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk 

pengembangan Daphnia sp. khususnya pada panti pembenihan ikan hias. 
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B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis limbah organik terbaik untuk 

pertumbuhan populasi Daphnia sp. Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi kepada pembudidaya khususnya pembenihan ikan untuk 

ketersedian pakan alami Daphnia sp. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifiasi dan Morfologi Daphnia sp. 

 Menurut pangkey (2009), Klasifikasi Daphnia sp. ialah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas  : Branchiopoda 

Ordo  : Cladocera 

Famili  : DaphniIdae 

Genus  : Daphnia 

Spesies : Daphnia magna  

 

Gambar 1. Daphnia sp. 

 Daphnia sp. merupakan pakan alami yang berukuran kecil yang hidup di perairan 

tawar dan dikenal dengan sebutan kutu air. Disebut demikian karena memiliki cara 

bergerak yang unik di dalam air (Pangkey, 2009). Menurut Mokoginta (2003) bahwa 

Daphnia sp. merupakan pakan alami yang baik untuk larva ikan air tawar karena memiliki 

ukuran yang sesuai dengan bukaan mulut larva, kandungan protein yang tinggi untuk 

memunjang pertumbuhan larva ikan dan mudah dicerna oleh larva ikan. 

Daphnia sp. Memiliki ukuran yang reatif kecil ketika baru lahir, sedangkan untuk 

Daphnia sp. dewasa memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan Daphnia sp yang 

baru lahir. Menurut mokoginta (2003) pembagian segmen tubuh pada Daphnia sp. 

hampir tidak terlihat. Kepala menyatu dengan bentuk membungkuk ke arah bawah 

bagian tubuh terlihat dengan jelas melalui lekukan yang jelas. Pada beberapa spesies 

sebagian besar anggota tubuh tertutup oleh carapace dengan enam pasang kaki semu 
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yang berada pada rongga perut. Bagian tubuh yang paling terlihat jelas adalah mata, 

antena, dan sepasang ceta jika dilihat menggunakan mikroskop. 

B. Habitat dan Penyebaran Daphnia sp. 

Daphnia sp. merupakan jenis zooplankton yang dapat hidup di daerah tropis dan 

subtropis. Kehidupan Daphnia sp. dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti; suhu, 

Derajat keasaman dan DO (Oksigen terlarut). Daphnia sp. Juga dapat beradaptasi 

dengan lingkungan hidupnya dan termaksud kategori hewan eutropik dan tahan 

terhadap fluktuasi suhu harian atau tahunan (Mokoginta, 2003). Menurut Wibowo et al., 

(2014) meyatakan Daphnia sp. di alam jumlahnya tidak tetap dan bersifat musiman, 

sehingga ketersedian di alam terbatas jika ingin digunakan sebagai pakan alami.  

Menurut Zahidah et al., (2012) Daphnia sp. Dapat berkembang biak dengan cepat, umur 

mulai beranak 4-6 hari , sepanjang waktu tersedia 

Habitat Daphnia sp. dapat hidup dalam air yang kandungan oksigen terlarutnya 

rendah. Ketahanan Daphnia sp. pada perairan yang rendah kadar oksigen mungkin 

disebabkan oleh kemampuannya dalam mensintesis haemoglobin. Untuk dapat hidup 

dengan baik Daphnia sp. memerlukan oksigen terlarut cukup besar yaitu di atas 3 ppm 

(Agustin et al., 2017) 

C. Pakan dan Kebiasaan Makan Daphnia sp. 

Kebutuhan nutrisi Daphnia sp. yaitu seperti bahan organik yang tersuspensi, 

plankton dan bakteri yang ditambahkan kedalam media kultur untuk pertumbuhannya 

(Prastya et al., 2016). Menurut Haryati (2005) bahwa kebutuhan nutrisi Daphnia sp 

antara lain protein 4%, lemak 0,54%, karbohidrat 0,67%, dan abu 0,15%. 

Daphnia sp. merupakan zooplankton yang mengambil makanannya dengan cara 

menyaring atau filter feeder yang memakan berbagai macam bakteri, alga bersel 

tunggal, detritus, ragi, dan bahan organik terlarut (Mokoginta, 2003). Menurut Darmanto 

et al., (2000) kebiasaan makan dari Daphnia sp. yaitu dengan cara menggerakan alat 

tambahan yang ada di mulut, sehingga adanya aliran pada media yang nantinya 

makanan akan masuk kedalam mulutnya. 

D. Kultur Daphnia sp. 

Metode kultur Daphnia sp. yang sering digunakan yaitu dengan penambahan 

nutrisi melaui proses pemupukan, pupuk yang digunakan berupa pupuk organik. Pupuk 

organik yang sering digunakan yaitu menggunakan media dari kotoran ternak; ayam, 

sapi dan kambing. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan phytoplankton di dalam wadah 
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budidaya yang digunakan oleh Daphnia sp. sebagai makanannya agar tumbuh dan 

berkembangbiak, Pada budidaya Daphnia sp. di kolam pupuk yang digunakan berupa 

kotoran ayam (kering) dengan dosis 1 kg/m2. Selain kotoran ayam, pemupukan dapat 

dilakukan dengan menggunakan kotoran burung puyuh. Dalam membudidayakan 

Daphnia sp. sebaiknya wadah budidayanya diletakkan di ruang terbuka yang mendapat 

sinar matahari yang cukup dan sangat dibutuhkan untuk proses fotosintesa 

phytoplankton (Mokoginta, 2003). 

Selain menggunakan kotoran ternak, kultur Daphnia sp. Juga dapat 

menggunakan limbah ampas tahu dan dedak hasil fermentasi. Menurut Zakiyah et al., 

(2019) kultur menggunakan ampas tahu dan dedak hasil fermentasi dilakukan dengan 

cara mencampurkannya dengan EM4 yang telah diaktifasi dengan molase dengan 

perbandingan 1:1 dan ditambah air 100 mL, kemudian dicampur rata. Hasil dari 

pecampuran tersebut ditutup rapat menggunakan plastik agar tidak terjadi kontaminasi, 

setelah itu didiamkan selama 1 minggu. 

E. Probiotik EM4 

EM4 merupakan suatu tambahan yang dapat mengoptimalkan pemanfaatan zat-

zat makanan karena bakteri yang terkadung dalam EM4 dapat mencerna lemak, pati, 

gula, selulose, dan protein (Surung, 2008). Menurut Djalil et al., (2018) dosis yang baik 

untuk penggunaan EM4 yaitu sebanyak 1 mL/L air.  

Kandungan dari EM4 yaitu; Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae. 

Kelebihan dari EM4 menigkatkan kualitas air dan meningkatkan produksi udang dan 

ikan. Menurut Meriatna (2018) Kelebihan lainnya adalah mampu mempercepat 

pembentukan pupuk organik dan kualitasnya serta menyuplai unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tumbuhan.  

EM4 merupakan larutan dapat berfungsi sebagai Bioinokulan karena terdiri dari 

beberapa kultur campuran mikroba yang bermanfaat. Adapun bakteri yang terkandung 

pada EM4 yaitu; jamur fermentasi, actinomycetes, bakteri asam laktat, ragi, dan bakteri 

fotosintetik (Hardianto, 2004). 

F. Kotoran Puyuh 

Kotoran puyuh merupakan limbah organik yang dihasilkan dari sisa 

metabolisme (feses)  burung puyuh. Kotoran burung puyuh dapat digunakan sebagai 

pupuk organik dalam kultur Daphnia sp. yang dapat menunjang perumbuhannya. 

Kotoran puyuh memiliki kandungan unsur hara yang tinggi, mudah terurai, dan mudah 
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diserap sehingga berfungsi merangsang pertumbuhan fitoplankton dalam kolam (Huri & 

Syafriadiman, 2007). 

Pada penellitian yang dilakukan oleh Gunawanti (2000) penggunaan kotoran 

puyuh dalam kultur Daphnia sp. dengan dosis 2,1 g/L mendapatkan kepadatan populasi 

tertinggi sebesar 417 ind/L dan pada laju pertumbuhan populasi sebesar yaitu 2,9%/hari. 

Kultur Daphnia sp. dilakukan dengan metode pemupukan, karena limbah organik 

tersuspensi dan bakteri dari pupuk yang dimasukan ke dalam media kultur, digunakan 

sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhan Daphnia sp. (Zahidah et al., 2012). 

G. Ampas Tahu 

Merupakan suatu limbah organik yang diperkirakan masih memiliki kandungan 

unsur hara serta mudah didapatkan karena produksinya cukup besar (Zakiyah et al., 

2019). Komposisi zat gizi pada ampas tahu terdiri dari bahan kering 8,69, protein kasar 

18,67%, serat kasar 24,43%, lemak kasar 9,43%, abu 3,42% dan BETN 41,97% 

merupakan hasil analisis laboratorium (Hermawan et al., 2005). Menurut Nuraini (2009) 

bahwa ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai pakan ataupun pupuk yang bernutrisi 

tinggi dengan kandungan protein kasar sebesar 27,55%, Lemak 4,93%, serat kasar 

7,11%, dan BETN 44,50%.  

Berdasarkan penelitian Nugraheni et al., (2017) kombinasi 50% Chlorella  

vulgaris dan 50% limbah organik ampas tahu, bekatul dan tepung ikan yang difermentasi 

sehingga dapat meningkatkan nutrisi pakan serta performa pertumbuhan pakan alami 

Tigriopus sp. 50% Chlorella vulgaris: 50% fermentasi (ampas tahu, bekatul dan tepung 

ikan) terhadap pertumbuhan Tigriopus sp. dengan nilai kepadatan total (143.98±12.94 

ind/mL), kepadatan nauplii (99.87±8.03  ind/mL), kepadatan copepodit (12.83±0.84 

ind/mL), kepadatan dewasa (23.56±2.35 ind/mL) dan kepadatan betina bertelur 

(8.90±0.87 ind/mL). Laju pertumbuhan dan produksi telur pada perlakuan C masing-

masing sebesar  0.310±0.006 ind/hari dan 15.356±0.235 telur/ind. 

Berdasarkan penelitian Zakiyah et al., (2019) pemberian ampas tahu sebanyak 

0,15 g/L yang telah difermentasi memberikan hasil kepadatan populasi yaitu 246,67 

ind/L, laju pertumbuhan populasi Daphnia sp. 5,199%, dan produksi biomassa tertinggi 

340 mg/L yang menandakan bahwa ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

nutrien untuk Daphnia sp. 

H. Dedak  

Dedak merupakan limbah organik dari penggilingan padi yang tidak terpakai. 

Dedak padi mempunyai kandungan gizi yaitu abu 8,7%, protein kasar 10,8%, serat kasar 



8 
 

11,5%, lemak 5,1%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 50,4% (Setiawan, 2017). 

Selain kandungan nutrisinya yang lengkap dedak juga mudah diperoleh, karena 

produksi dedak padi di Indonesia cukup besar dan hanya terbatas pada pakan ternak 

saja padahal dedak dapat dimanfaatkan dengan lebih maksimal (Aziz et al., 2014). 

karena kandungan proteinnya yang relative tinggi maka dedak dapat digunakan sebagai 

pupuk untuk kultur Daphnia sp. Menurut wibowo (2014) penambahan limbah organik 

dapat menumbuhkan fitoplankton yang mana dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

Daphnia sp.  

Menurut sitohang et.al., (2012) penggunaan dedak yang telah difermentasi 

dengan ragi (Saccharmyces cerevisiae) dapat menjadi sumber nutrisi alternative dalam 

kultur Daphnia sp.. Berdasarkan penelitian dari Hematang et al., (2015) pemberian 

pemberian ragi dan dedak padi 0,05 g/500 mL adalah sebanyak 31 individu/mL pada 

kultur Chydoridae. Sitohang et al., (2012) pemberian dedak hasil fermentasi 

menggunakan ragi (Saccharomyces cerevisiae) dengan dosis 125 mg.L-1 memberikan 

pertumbuhan populasi Daphnia sp. yang tertinggi pada hari ke 12 dengan kepadatan 

mencapai 177 individu.L-1 . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


